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Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan serta mengkaji 

pembentukan karakter disiplin siswa melalui pembelajaran tematik terpadu kelas III SDN 

Gayungan II Surabaya. Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif berjenis 

fenomenologi. Peneliti mengambil data selama 6 hari pada saat pembelajaran tematik 

terpadu yang terjadwal pada hari yang dilaksanakan. Pembelajaran tersebut dilaksanakan 

Dalam Jaringan (Daring). Dalam data yang diambil terdapat beberapa indikator yang 

ditentukan antara lain mengikuti Video Conference (Vicon) pembelajaran, 

menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu, mengupayakan fokus siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung, mengupayakan siswa untuk selalu mengaktifkan kamera, 

memakai seragam lengkap sesuai peraturan sekolah. Adapun aspek yang diamati dalam 

indikator tersebut yaitu kedisiplinan peserta didik. Dari beberapa indikator yang telah 

ditentukan dapat ditarik kesimpulan yakni peserta didik yang paling menonjol 

kedisiplinanya yaitu terdapat dalam indikator memakai seragam lengkap sesuai peraturan 

sekolah. Adapun yang sangat minim kedisiplinan yaitu dalam indikator pengumpulan 

tugas tepat waktu dan bergabung Video Conference (Vicon) pembelajaran. Peserta didik 

pada saat kurang disiplin yakni terdapat beberapa faktor dan kendala yang terjadi. Faktor-

faktor yang terjadi antara lain dari anak itu sendiri, lingkungan, sikap pendidik dan 

tujuan. Kemudian kendala yang terjadi antara lain siswa memiliki rasa percaya diri yang 

rendah, siswa memiliki motivasi rendah dalam pembelajaran, siswa pasif dalam 

mengikuti pembelajaran dan siswa acuh tak acuh terhadap perintah dari guru. 

 


